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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar membaca teks naratif
berhuruf Jawa dengan metode Tutor Sebaya (peer tutoring) pada peserta didik kelas VIII G
SMP Negeri 4 Sragen Kabupaten Sragen Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Tutor Sebaya (peer tutoring).
Metode Tutor Sebaya (peer tutoring) memiliki kelebihan yaitu: menghilangkan ketakutan yang
sering disebabkan oleh perbedaan umur, status antara peserta didik dan guru, antar peserta
didik lebih mudah bekerja sama dan komunikasi, lebih mungkin terjadi pembelajaran
personal antara teman dengan teman, tutor teman lebih sabar terhadap teman yang lamban
dalam belajar, lebih efektif karena peserta didik yang lemah akan dibantu tepat pada
kekurangannya, tumbuhnya rasa toleransi serta saling membantu dan mendukung dalam
memecahkan masalah. Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu hasil rerata skor keaktifan
siswa meningkat dari 53,13 % pada kondisi awal menjadi 74,38 % pada Siklus I dan 82,5% pada
Siklus 1II, sehingga terjadi peningkatan 29,37. Kesimpulan: penerapan metode Tutor Sebaya
(peer tutoring) dapat meningkatkan keaktifan belajar membaca teks naratif berhuruf Jawa
pada siswa kelas VIII G SMP Negeri 4 Sragen, Kabupaten Sragen Semester Genap Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: Tutor Sebaya (Peer Tutoring); keaktifan belajar; teks naratif; huruf Jawa.

Abstract

The aim of this research is to increase the activeness of learning to read narrative texts in Javanese using
the Peer tutoring method for students in class VIII G of SMP Negeri 4 Sragen, Sragen Regency, Even
Semester for the 2022/2023 academic year. The Peer tutoring method has many advantages, those are:
eliminating fears which are often caused by differences in age, status between students and teachers,
between students it is easier to work together and communicate, personal learning is more likely to
occur between friends and friends, peer tutors are more being patient with friends who are slow in
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learning, is more effective because weak students will be helped precisely on their weaknesses, a sense
of tolerance will grow and they will help and support each other in solving problems. The results of this
Classroom Action Research were that the average student activity score increased from 53.13% in the
initial condition to 74.38% in cycle I and 82.5% in Cycle 1I, resulting in an increase of 29.37.
Conclusion: the application of the Peer tutoring method can increase the activeness of learning to read
Javanese narrative texts in class VIII G students of SMP Negeri 4 Sragen, Sragen Regency, Even
Semester, Academic Year 2022/2023.

Keywords: Peer Tutors (Peer Tutoring); activeness of learning; narrative text; and read Javanese.
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PENDAHULUAN

Kondisi yang terjadi di SMP
Negeri 4 Sragen dalam pembelajaran
materi membaca teks naratif berhuruf
Jawa adalah peserta didik kurang aktif
dan tidak bersemangat untuk mengikuti
pelajaran. Kondisi pembelajaran tersebut
berakibat pada rendahnya hasil belajar.
Hal ini dibuktikan dari nilai ulangan
harian yang diperoleh peserta didik.
Pada kompetensi pengetahuan, dari
jumlah total 32 peserta didik terdapat 14
peserta didik yang memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Sedangkan untuk Kompetensi
Keterampilan dari 32 peserta didik,
sebanyak 16 peserta didik atau 50%
memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal.

Kurangnya  keaktifan = dalam
materi membaca teks naratif berhuruf
Jawa bukan semata-mata disebabkan
oleh peserta didik, guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Pemilihan metode kurang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
menjadikan proses pembelajaran
menjadi tidak menarik.
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Pembelajaran yang terjadi di kelas
VIII G. SMP Negeri 4 Sragen jika
dibiarkan akan berakibat peserta didik
tidak menguasai materi pembelajaran,
nilai peserta didik di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum yang pada
akhirnya peserta didik tidak naik kelas.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah di atas dapat dirumuskan
masalah, bagaimanakah penerapan

metode Tutor Sebaya (peer tutoring) dapat
meningkatkan keaktifan belajar Bahasa
Jawa materi membaca teks naratif
berhuruf Jawa pada peserta didik kelas
VIII G SMP Negeri 4 Sragen semester
genap tahun Pelajaran 2022 /20237

Menurut Ahmadi dan Prasetya
(2005: 17), menjelaskan bahwa Tutor
Sebaya adalah siswa sebaya yang
diangkat atau ditugaskan  untuk
membantu temannya yang mengalami
kesulitan belajar, karena ada hubungan
antara guru dan siswa. Jadi metode tutor
sebaya adalah siswa dalam suatu kelas
yang mempunyai keterampilan di atas
rata-rata anggotanya yang mempunyai
tugas membantu anggota yang kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan.
metode Peer tutoring adalah suatu
metode pengajaran yang memberikan
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kesempatan kepada siswa yang telah
menguasai materi untuk mengajar dan
menunjukkan pengetahuan atau
keterampilannya kepada siswa lain yang
belum paham dan paham, seumuran
atau teman sekelas. Tutor sebaya
memberikan kesempatan dan
mendorong siswa untuk belajar dengan
aktif, sekaligus menjadi sumber bagi
teman sebayanya.

Penelitian ini didasarkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Suwito (2018) berjudul Penerapan
Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Jawa Materi Membaca Wacana Berhuruf
Jawa Pada Peserta Didik Kelas VII B SMP
Negeri 4 Sragen Kabupaten Sragen Semester
Gasal Tahun Pelajaran 2018/2019, juga
Wali  (2020) berjudul  Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Penerapan ~ Metode  Tutor  Sebaya.
Persamaan tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk meningkatkan keaktifan
belajar Bahasa Jawa materi membaca teks
naratif berhuruf jawa melalui Metode
Tutor Sebaya (peer tutoring). Untuk
perbedaan dalam penelitian ini terdapat
pada objek dan tahun ajar dimana
penelitian ini berfokus pada peserta
didik kelas VIII G SMP Negeri 4 Sragen
semester genap tahun  Pelajaran
2022/2023.

Penelitian ini memiliki manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat

teoritis hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan bagi
perkembangan  ilmu  pengetahuan

khususnya pada pembelajaran Bahasa
Jawa pada materi membaca teks naratif
berhuruf Jawa. Manfaat praktis bagi
peserta didik dapat meningkatnya
keaktifan belajar pembelajaran Bahasa
Jawa materi membaca teks naratif
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berhuruf Jawa. Bagi guru dapat
memberikan motivasi sangat besar
pengaruhnya terhadap pembelajaran,
bila guru tidak mampu meningkatkan
motivasi maka siswa tidak akan dapat
belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik tersendiri dalam
pembelajaran baginya, menurut
Pamukas (2022: 87).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), sehingga data
yang dikumpulkan berbentuk kuantitatif
dan kualitatif. Di mana PTK tidak
menggunakan uji  statistik, namun
menggunakan  analisis = deskriptif.
Menurut Wardoyo (2013: 32) mengenai
analisis deskriptif, data kuantitatif
menggunakan analisis deskriptif
komparatif, yaitu membandingkan nilai
tes pada keadaan awal sebelum tindakan
(PraSiklus), tes setelah Siklus 1 dan nilai
tes setelah Siklus 2. Hasilnya kemudian
refleksi. Selanjutnya data kualitatif
berupa observasi, angket dan diskusi
disajikan sebagai analisis deskriptif
kualitatif berdasarkan hasil observasi
dan refleksi dari setiap siklus.

Subjek dalam penelitian kelas VIII
G yang terdiri dari 32 peserta didik.
Dengan jumlah laki-laki 16 dan
perempuan 16. Objek Penelitian ini
adalah: Keaktifan Belajar dan Metode
Tutor Sebaya (peer tutoring). Data-data
bersumber dari sumber data primer dan
sekunder. Bentuk data yang didapat dari
penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif.

Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui tes, obeservasi,
wawancara. Sedangkan alat pengumpul
meliputi tes, observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Untuk menjamin validasi
data dan pertanggungjawaban,
digunakan untuk memeriksa validitas
data dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif komparatif. Prosedur
Penelitian dilakukan dilakukan selama
dua Siklus setiap Siklus terdiri dari dua
kali pertemuan (4 X 40 menit). Indikator
Keberhasilan yang ingin dicapai adalah:
Persentase klasikal ketuntasan belajar 75,
Nilai rata-rata kelas 80 dan Persentase
keaktifan adalah 80.

Keaktifan Belajar

Keaktifan berasal dari kata aktif
yang  berarti giat atau  sibuk
(Poerwadarminta, 1986: 26).  Aktif

ditambah ke- dan -an, yaitu aktivitas
yang berarti kegiatan atau kesibukan.
Menurut Dimyati dan Mujiono (2015: 63),
dikatakan pembelajaran aktif adalah
suatu proses pembelajaran yang diikuti
dengan optimalisasi yang melibatkan
intelektual-emosional =~ siswa  dalam
proses pembelajaran atau fisik siswa.
Keaktifan belajar siswa dapat dihasilkan
dengan menggunakan model
pembelajaran bersama guru antara lain
dengan melakukan perilaku berikut:
memberikan  tugas individu atau
kelompok, kelompok kecil, mengadakan
sesi tanya Jawab dan diskusi.

Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan keaktifan peserta didik
adalah ketika guru mengajarkan siswa
menggunakan inderanya untuk aktif
jasmani dan rohani, banyak beraktivitas,
menggunakan otaknya untuk
menyelesaikan sesuatu. ide,
memecahkan masalah dan menerapkan
apa yang mereka pelajari.

Indikator keaktifan belajar siswa
yang dapat dijadikan penilaian dalam

Copyright © 2024 Author

PTK keaktifan belajar siswa: 1) Perhatian
siswa terhadap penjelasan guru, 2) Kerja
samanya dalam  kelompok, 3)
Mendengarkan dengan baik ketika
teman berpendapat, 4) Memberi gagasan
yang cemerlang. 5) Saling membantu dan
menyelesaikan masalah.

Teks Naratif

Pengertian teks naratif menurut
Widjono (2007: 175), adalah deskripsi
yang menggambarkan suatu hal atau
serangkaian peristiwa, tindakan, situasi
secara berurutan dari awal sampai akhir
hingga terlihat suatu rantai hubungan.
Bahasanya berupa penjelasan yang
mempunyai gaya naratif

Huruf Jawa
Huruf Jawa Carakan dan Pasangan
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Angka Jawa
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Aksara Murda
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Tanda Baca

” W

Metode Tutor Sebaya (peer tutoring)

Menurut Suherman (2003: 253),
menjelaskan ~ Peer = Tutor  adalah
sekelompok siswa yang telah
menyelesaikan pembelajaran,
memberikan bantuan kepada siswa yang
kesulitan memahami materi yang
dipelajarinya. =~ Sedangkan  Silbermen
(2001: 157), Peer tutoring merupakan salah
satu strategi pengajaran yang berbasis
pembelajaran aktif. Para ahli
berpendapat bahwa mengajar dapat
benar-benar dikuasai hanya bila siswa
dapat mengajar siswa lain. Pengajaran
sejawat memberikan kesempatan dan
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mendorong siswa untuk belajar dengan
baik, sekaligus menjadi sumber bagi
orang lain. Pengajaran sejawat adalah
cara yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan mengajar sejawat.

Gagasan Ahmadi dan Prasetya
(2005: 17), menjelaskan bahwa Tutor
Sebaya adalah siswa sebaya yang
diangkat atau ditugaskan  untuk
membantu temannya yang mengalami
kesulitan belajar, karena ada hubungan
antara guru dan siswa. Jadi metode tutor
sebaya adalah siswa dalam suatu kelas
yang mempunyai keterampilan di atas
rata-rata anggotanya yang mempunyai
tugas membantu anggota yang kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan.

Dari pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa metode Peer tutoring
adalah suatu metode pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
yang telah menguasai materi untuk
mengajar dan menunjukkan
pengetahuan atau  keterampilannya
kepada siswa lain yang belum paham
dan paham. seumuran atau teman
sekelas. Bimbingan sebaya memberikan
kesempatan dan mendorong siswa untuk
belajar dengan baik, sekaligus menjadi
sumber bagi teman sebayanya. Sambil
guru memantau, jika ada yang belum
dipahami siswa dapat bertanya kepada

guru. Meliputi jenis atau model
penelitian, teknik pengumpulan
data/informasi, tempat dan waktu,

teknik analisis data/informasi, teknik
validasi data. Di dalam metode
penelitian tidak perlu menggunakan sub-
sub judul. Bagian metode harus ditulis
singkat, padat, dan jelas.
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HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Skema Tata Cara Penelitian

Rencanaan

)

Refleksi Siklus 1 Tindakan

Ngamati
/observasi

Rencana

Tabel 1. Peningkatan Kinerja Guru

Rata-rata Peningkatan Kinerja Guru

PraSiklus Siklus | Siklus 11
70,50 75,30 86,60
Cukup Apik Apik banget

Refleksi Siklus Il
Tindakan

A
Ngamati
/observasi

oy o
Kerangka Berpikir
GUEU
Duming nerapake Peserta Didik:
EAHANAN metoche Tutar Bebaya Keaktifan lan asil sinau
WIWITAN (Feer Tutor) sajrone cllalle
Pasinaon Basa Jawa
sajrone maca tels narast
Alesara Jawa
SiklusI
Nerapake metodhe Nerapake metodhe
Tuter Sebaya fPeer Tutor Sebaya (Peper
Tidor) sajrone maca Titor)
TINDAKAN teks narasi kanthi
alesara Jawa
Siklus I

Werapake metodhe
Tutor Sebaya (Peper
Titar)

Lurnartar metodhe Tutor
Sebaya (Peer Tutor) bisa
ningkatake keaktifan lan
asil pamulangan teks
narasi mata pelajaran
Basa Jawa Alsara Jawa
tumrap siswa kelas VIIT

KAHANAN
PUNGEKASAN

G SMF Neger1 4 Sragen
semester genap taun
ajaran 2022/ 2023

1. Peningkatan Kinerja Guru

Sesuai dengan hasil pengamatan/
observasi guru dalam pembelajaran
dari Siklus I ke Siklus II terjadi
peningkatan, hal ini dapat terlihat

pada tabel berikut:
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Kinerja guru mengalami peningkatan
dari Siklus I ke Siklus II, dari cukup
menjadi baik. Hal ini menunjukkan
bahwa metode Tutor Sebaya (peer
tutoring) dapat meningkatkan kinerja
guru.

2. Peningkatan Keaktifan Peserta Didik

Pada kondisi awal keaktifan
belajar  peserta  didik  rendah.
Penerapan metode Tutor Sebaya (peer
tutoring) dapat meningkatkan
keaktifan  peserta didik dalam
pembelajaran materi membaca teks
naratif berhuruf Jawa. Peningkatan
rata-rata keaktifan belajar dari kondisi
awal ke Siklus I mencapai 21,25% dan
peningkatan dari Siklus I ke Siklus II
mencapai 8,12%. Pada Siklus II rata-
rata keaktifan belajar peserta didik
mencapai 82,50%. Pencapaian pada
Siklus II tersebut sudah menunjukkan
angka yang melampaui batas minimal
pada indikator keberhasilan sebesar
80%. Dengan demikian dapat
disimpulkan =~ bahwa  penerapan
metode Tutor Sebaya (peer tutoring)
dapat meningkatkan keaktifan belajar
materi membaca teks naratif berhuruf
Jawa pada peserta didik kelas VIII G
SMP Negeri 4 Sragen.
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Perbandingan Keaktifan
Belajar Siswa

53,13% 74,38% 82,50%

100,00%
50,00%

0,00%

B Prasiklus Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Diagram Peningkatan
Keaktifan Peserta Didik

Kesimpulan sementara yang
dapat diperoleh dari hasil analisis data
tersebut adalah bahwa  kegiatan

pembelajaran dengan penerapan metode
Tutor Sebaya (peer tutoring) ternyata
cukup efektif terhadap peningkatan
keaktifan = belajar  peserta  didik.
Berdasarkan simpulan sementara pada
Siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa
hipotesis tindakan dalam penelitian
tindakan kelas ini yakni: Dengan
penerapan metode Tutor Sebaya (peer
tutoring) dapat meningkatkan keaktifan
belajar mata pelajaran Bahasa Jawa
materi membaca teks naratif berhuruf
Jawa bagin peserta didik kelas VIII G
SMP Negeri 4 Sragen semester genap
tahun pelajaran 2022/ 2023, Dapat
diterima.

KESIMPULAN

Terdapat peningkatan keaktifan
peserta didik pada pembelajaran materi
membaca teks naratif berhuruf Jawa bagi
peserta didik kelas VIII G SMP Negeri 4
Sragen, pada semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 dengan hasil rata-
rata klasikal kondisi awal rata-rata
klasikal 13,2 peserta didik atau 53,13 %,
Siklus meningkat menjadi 21,6 peserta
didik atau 74,38% dan Siklus 1I
meningkat menjadi 27,8 peserta didik
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atau 825% sesuai dengan yang
diharapkan memenuhi target kriteria
yang telah ditetapkan di atas 80%.
Peningkatan keaktifan belajar ditandai
kondisi peserta didik yang semula
kurang antusias dan tidak aktif
kemudian dengan penerapan metode
Tutor Sebaya (peer tutoring) peserta didik
semakin  aktif = untuk  bertanya,
memberikan pendapat dan bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah uang
dihadapi.
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